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RINGKASAN 

Alyauma Akmal Pengaruh Pemberian pupuk mikoriza dan interval waktu 

penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Di Bimbing 

oleh IIN SITI AMINAH dan DESSY TRI ASTUTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk mikoriza dan interval 

waktu penyiraman terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis, 

penelitian  ini  dilaksanakan di lahan milik petani di Perumnas Talang Kelapa BLOK 

3 Kecamatan Alang-alang Lebar, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Waktu penelitian dari bulan Juli sampai September 2022. Penelitian dilakukan 

dengan metode eksperimental. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor. Faktor yang ke satu yaitu dosis 

pupuk Mikoriza dan faktor yang ke dua yaitu interval waktu penyiraman. Setiap 

perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Setiap unit percobaan 

terdiri dari 12 tanaman Jagung Manis, yaitu 5 tanaman sampel. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu, tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter 

batang (cm), berat tongkol berkelobot (gr), panjang tongkol (cm), berat segar akar 

(gr), berat kering akar (gr), produksi tanaman perpetak (kg). Interaksi perlakuan 

dosis  pupuk mikoriza 15  g/tanaman dengan interval waktu penyiraman 3  kali 

seminggu menghasilkan  produksi  tertinggi  yaitu 5,97kg atau sama dengan 15,92 

ton/ha. 
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SUMMARY 

 Alyauma Akmal The effect of mycorrhizal fertilizer application and 

watering intervals on the growth and yield of sweet corn (Guided by IIN SITI 

AMINAH and DESSY TRI ASTUTI). 

This study aims to determine the dosage of mycorrhizal fertilizers and the 

time intervsal of watering on the  growth and production  of sweet corn plant, This  

research was carried out on farmers  land at the Perumnas Talang Kelapa BLOK 3, 

Alang-alang Lebar District, Palembang City, South Sumatra Province. The time of 

research is from July to September 2022. The research was conducted using an 

experimental method. The experiment was arranged in a factorial randomized block 

design (RAKF) with two factors. The first factor is the dose of mycorrhiza fertilizer 

and the second factor is the time interval of watering. Each treatment was repeated 

3 times so that there were 36 experimental units. Each experimental unit consisted 

of 12 Sweet Corn plants, ie 5 sample plants. The variables observed in this study 

were plant height (cm), number of leaves (strands), stem diameter (cm), cob weight 

(gr), cob length (cm), root fresh weight (gr), root dry weight ( g), production of plot 

crops (kg). Interaction treatment of  mycorrhizal fertilizer dose of 15 g/plant with 

watering intervals 3 times a week resulted in the highest production of 5,97 kg or  

equal to 15,92 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata sturt) merupakan komoditas 

pertanian yang sangat digemari oleh penduduk karena rasanya yang manis, 

enak dan banyak mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. 

Budidaya jagung manis berpeluang memberi keuntungan yang relatif tinggi 

bila diusahakan secara efektif dan efisien. Hampir semua tanaman jagung 

manis memiliki nilai ekonomis, beberapa bagian yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya batang dan daun muda untuk pakan ternak, batang dan daun tua 

dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos dan pupuk hijau, batang 

dan daun kering untuk pengganti kayu bakar. (Syofia. et al., 2014). 

Produktivitas jagung manis di Indonesia terutama Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami peningkatan, pada tahun 2017 produktivitas jagung manis 

sebesar 6,35% yaitu 64,56 ku/ha dan mengalami peningkatan kembali pada 

tahun 2018 sebesar 68,66 ku/ha.  Peningkatan produktivitas jagung manis ini 

tergolong rendah dibandingkan dengan provinsi lain, Aceh, Jambi dan 

Kepulauan Riau yang memiliki produktivitas diatas 14,08 % (Novitarini. et 

al., 2020).  

Untuk dapat tumbuh dan berproduksi optimal, tanaman jagung 

memerlukan hara yang cukup selama pertumbuhannya. Karena itu, 

pemupukan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya jagung. 

Pemberian pupuk, antara lain pupuk hayati mikoriza, pada dasarnya 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, 

mengingat hara dari dalam tanah umumnya tidak mencukupi sehingga 

diperlukan pemupukan sesuai dengan kebutuhan, yaitu pemupukan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan yang tersedia di tanah 

(Mahdiannoor. et al., 2016). Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

jagung manis dengan pemberian Pupuk hayati dan organik,  pupuk hayati 

yang digunakan yaitu pupuk mikoriza. 

Penambahan mikoriza pada budidaya tanaman dapat memberikan 

manfaat yang tinggi. Pemanfaatan mikoriza dapat berkontribusi nyata 
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terhadap peningkatan ketahanan tanaman terhadap patogen tular tanah dan 

fitoplan (Indriani, 2004), mampu meningkatkan absorpsi hara, menstimulasi 

pertumbuhan ,meningkatkan penyerapan fosfat, meningkatkan unsur-unsur 

nutrisi lain seperti N, K dan Mg yang  bersifat mobile (Setiadi, 2008). 

Pupuk mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualisme antara 

jamur dengan akar tanaman. Jumlah mikoriza sangat melimpah di alam dan 

ditemukan hampir 80% dapat bersimbiosis dengan tumbuhan 

angiospermae,serta berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman agrikultur, hortikultura, dan tanaman hutan. Secara umum mikoriza 

tergolong dalam dua tipe yaitu ektomikoriza dan endomikoriza atau mikoriza 

arbuskula. Mikoriza arbuskula banyak dijumpai pada sebagian besar tanaman 

budidaya dan berperan penting dalam serapan unsur hara Sebagai 

mikroorganisme tanah, fungi mikoriza menjadi kunci dalam memfasilitasi 

penyerapan unsure hara oleh tanaman (Sufati 2009). 

Hasil penelitian Yoseva et al. (2014) pupuk hayati mikoriza 

berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang, panjang tongkol dan 

persentase akar terinfeksi mikoriza. Pemberian pupuk hayati mikoriza dapat 

meningkatkan bobot tongkol berkelobot/m2 sebesar 17.9 % dibandingkan 

tanpa pemberian pupuk hayati. Selanjutnya hasil penelitian Nasution,et al. 

(2014), bahwa pemberian mikoriza dengan dosis 10 g memberikan tinggi 

tanaman, berat kering tajuk, serapan P, serta bobot 100 biji tertinggi namun 

menurunkan C-organik dan P tersedia tanah pada tanaman. 

Salah satu faktor penting yang menunjang pertumbuhan tanaman 

adalah air yang merupakan faktor pembatas yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil panen jagung manis yang tinggi. Air memiliki peran 

penting dalam proses metabolisme tanaman, sebagian besar dari proses 

metabolisme tanaman secara langsung dipengaruhi oleh ketersediaan air yang 

ada dalam tanah (Minardi, 2002). Sekitar 85-90 % berat dari jaringan tanaman 

berupa air yang berfungsi sebagai media pengangkut unsur hara maupun hasil 

fotosintat dalam tubuh tanaman. Lahan yang kekurangan air akan 

menyebabkan aerasi udara dalam tanah terganggu dan pasokan oksigen 

dalam tanah tidak lancar, sehingga perkembangan tanaman menjadi tertunda 
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atau mengalami kekerdilan. Air diperlukan oleh tanaman untuk memenuhi 

kebutuhan biologisnya, antara lain untuk memenuhi transpirasi dalam proses 

asimilasi untuk pembentukan karbohidrat serta pengangkutan hasil-hasil 

fotosintesis ke seluruh jaringan 2 tanaman. Sebagian besar air yang diperlukan 

oleh tanaman berasal dari tanah yang disebut dengan air tanah (Jafar, et al. 

2013). 

 

 

Hasil penelitian Solin et al. (2021) menyatakan bahwa interval waktu 

penyiraman 2 kali seminggu pada tanaman jagung menghasilkan berat segar per 

hektar tertinggi dibandingkan dengan interval 1 kali dan 3 kali seminggu. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian ini dengan judul 

“ Pengaruh Pemberian Mikoriza dan Interval Waktu Penyiraman terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Berapakah dosis pupuk mikoriza  terbaik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

2. Berapakah interval waktu penyiraman terbaik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

3. Berapakah kombinasi pupuk Mikoriza dan interval waktu penyiraman 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

 1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan dosis pupuk mikoriza 

dan interval waktu penyiraman yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Strut). 

Penelitian ini  bermanfaat untuk lebih mengetahui dosis pupuk 

mikoriza dan interval waktu penyiraman yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis. 
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